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ABSTRAK  

Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi darat yang memiliki 

peranan yang sangat penting dalam sektor perhubungan darat yang mendukung 

keseimbangan distribusi barang dan jasa untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kerusakan jalan 

dengan menggunakan metode surface distress index dan metode pavement 

condition index, metode SDI merupakan perhitungan skala kinerja jalan 

berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan secara visual dilapangan sedangkan 

metode PCI merupakan penilaian untuk mengetahui jenis dan tingkat kerusakan 

perkerasan jalan. Berdasarkan hasil analisa yang diperoleh dengan menggunakan 

metode SDI dapat diketahui bahwa nilai tertinggi diperoleh pada segmen II, VII, 

dan XII yaitu 235 dengan kondisi rusak berat sedangkan nilai terendah diperoleh 

pada segmen IV dan IX yaitu 10 dengan kondisi baik, adapun nilai rata – rata 

keseluruhan yaitu 102,69 artinya jalan tersebut dalam keadaan rusak ringan.  

Berdasarkan hasil analisa yang diperoleh dengan menggunakan metode PCI dapat 

diketahui bahwa nilai tertinggi diperoleh pada segmen IV  yaitu 97 dengan 

kondisi exellent sedangkan nilai terendah diperoleh pada segmen V yaitu 9  

dengan kondisi failed, adapun nilai rata – rata yang didapat yaitu 53,38 artimya 

jalan tersebut dalam kondisi fair 

 

Kata kunci : Analisis tingkat kerusakan jalan, Metode Surface Distress Index SDI, 

Metode Pavement Condition Index (PCI).  
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ABSTRACT 
Roads are one of the land transportation infrastructures that have a very important 

role in the land transportation sector which supports the balanced distribution of 

goods and services to encourage the economic growth of a region. This study aims 

to evaluate the level of road damage using the surface disturbance index method 

and the pavement condition index method, the SDI method is a road performance 

scale calculation based on visual observations in the field while the PCI method is 

an assessment to determine the type and level of damage to road pavement. Based 

on the results of the analysis obtained using the SDI method, it can be seen that 

the highest value obtained in segments II, VII, and XII is 235 with heavily 

damaged conditions while the lowest value is obtained in segments IV and IX, 

namely 10 in good condition, while the average value Overall, that is 102.69, it 

means that the road is in a slightly damaged condition. Based on the analysis 

results obtained using the PCI method, it can be seen that the highest score 

obtained in segment IV is 97 with excellent conditions while the lowest score is 

obtained in segment V, namely 9 with failed conditions, while the average value 

obtained is 53.38 meaning walking it is in fair condition 

 

Keywords: Analysis of the level of road damage, SDI Surface Distress Index 

Method, Pavement Condition Index (PCI) Met 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi darat yang memiliki 

peranan yang sangat penting dalam sektor perhubungan darat yang mendukung 

keseimbangan distribusi barang dan jasa untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah. sehingga jika kondisi jalan baik maka dapat memudahkan 

masyarakat melakukan kegiatan sosial, ekonomi dan lainnya.  

Pada saat ini Sumatera Selatan telah menjadi salah satu daerah yang  

berkembang maju dan pesat. Kemajuan dalam bidang bisnis, industri dan 

ekonomi, menjadikan aktivitas masyarakat yang semakin tinggi. Perkerasan jalan 

menjadi struktur utama pada suatu konstruksi jalan dimana sistem manajemen 

perkerasan jalan dituntut secara teliti untuk menentukan kondisi struktur 

perkerasan jalan.  

       Jalan Mayor Zurbi Bustan merupakan jalan lokal primer yang termasuk ke 

dalam jalan kelas II yang memiliki panjang ±1300 m dengan lebar ±600 m dengan 

menggunakan  flexible pavement sebagai perkerasan permukaan jalannya, jalan 

Mayor Zurbi Bustan merupakan jalan alternatif untuk menghidari kemacetan di 

jalan protokol kota, di sepanjang jalan tersebut banyak toko swalayan, perumahan, 

bengkel, sekolah menengah atas, masjid dan kesatuan tentara (deninteldam). 

Banyaknya kegiatan yang dilakukan sehingga jalan yang menguhubungkan jalan 
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Suka bangun II dengan jalan simpang 5 lebong siareng tersebut mengalami 

kerusakan. 

Hal ini dapat terjadi karena sebagian segmen jalan sering terjadi banjir disaat 

hujan deras dengan waktu yang cukup lama serta kondisi sebagian jalan  

mengalami kerusakan. Kerusakan yang terjadi pasti akan berpengaruh pada 

keamanan serta kenyamanan bagi pengguna jalan. Sehingga akan dilakukan 

penelitian untuk menentukan kondisi kerusakan pada permukaan jalan tersebut 

dengan melakukan pengamatan secara secara visual. Survey kondisi jalan perlu 

dilakukan secara periodik baik struktural maupun non struktural untuk 

mengetahui jenis dan tingkat kerusakan pekerasan jalan dapat dicari dengan 

menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) dan penilaian skala 

kinerja jalan secara visual terhadap kerusakan jalan yang terjadi dilapangan dapat 

dicari dengan metode Surface Distress Index (SDI). 

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan penilaian kondisi perkerasan 

permukaan jalan dengan menggunakan metode Surface Distress Index (SDI) dan 

Pavement Condition Index (PCI) untuk mengetahui jenis – jenis kerusakan jalan 

dan tingkat kerusakan pada perkerasan permukaan  jalan serta menetapkan nilai 

kondisi perkerasan jalan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada , maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 



20 
 

   

1. Berapa nilai Surface Distress Index (SDI) yang didapatkan setelah dilakukan 

analisa kerusakan permukaan jalan ?  

2. Berapa nilai Pavement Condition Index (PCI)  yang didapatkan setelah 

dilakukan analisa kerusakan permukaan jalan ?  

3. Bagaimana penanganan perbaikan jalan yang sesuai menurut kerusakan jalan 

yang terjadi pada ruas jalan Mayor Zurbi Bustan ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh nilai kerusakan permukaan jalan dengan menggunakan metode 

Surface Distress Index (SDI). 

2. Memperoleh nilai kerusakan permukaan jalan dengan menggunakan metode 

Pavement Condition Index (PCI). 

3. Mengetahui penanganan yang sesuai dengan jenis kerusakan di ruas jalan 

Mayor Zurbi Bustan. 

1.4. Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Ruas yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Jalan Mayor Zurbi 

Bustan dari jalan Suka Bangun II sampai jalan Simpang 5 Lebong Siareng 

2. Yang menjadi objek penelitian adalah tingkat, jenis dan dimensi kerusakan 

permukaan perkerasan jalan. 
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3. Melakukan survey untuk mendapatkan jenis kerusakan, dimensi kerusakan 

dan tingkat kerusakan dengan menggunakan metode Surface Distress Index 

(SDI) dan Pavement Condition Index (PCI) 

4. Penelitian dimulai pada STA 0+000 sampai dengan STA 1+300 

5. Hanya meninjau permukaan perkerasan jalan  

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Mendapatkan hasil analisa kondisi perkerasan jalan lentur (Flexible 

pavement) seperti dapat membedakan jenis – jenis kerusakan. 

2. Bagi peneliti sebagai ilmu pengetahuan, pengalaman dan menambah 

wawasan mengenai evaluasi kondisi permukaan jalan. 

3. Mengetahui cara penanganan pada kerusakan permukaan perkerasan jalan. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran secara garis besar masalah- masalah dalam 

penulisan skripsi ini, dan untuk memudahkan pembahasan supaya dapat dipahami 

permasalahannya dengan jelas, maka sistematika penulisan ini disusun dalam bab 

dan sub-sub bab sebagai berikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari uraian mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, ruang lingkup penulisan, tujuan dan manfaat penulisan, kerangka teori 

dan kerangka konseptual, metode penelitian, serta sistematika penulisan. 
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 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

          Dalam bab ini menyajikan beberapa teori-teori yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, rumusan-rumusan dasar perhitungan dan 

referensi. 

 BAB III : METODE PENELITIAN  

          Dalam bab ini menguraikan mengenai analisa permasalahan dan metode 

yang digunakan terhadap data yang yang diperoleh serta batas dan asumsi yang di 

gunakan. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

         Dalam bab ini berisi analisa dan hasil pembahasan dari penelitian mengenai 

evaluasi kondisi permukaan jalan.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

        Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil analisa yang di 

peroleh. 
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